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RINGKASAN

DAMPAK KAWIN MUDA TERHADAP KEHIDUFAN RUMAH TANGGA:
STUDI TENTANG MASYARAKAT MADURA DI KECAMATAN
SUMBERSARI KABUPATEN JEMRBER
{Oleh: Imam Basuki)

Penelitian ini mengangkat permasalahan Perkawinan Usia Muds yahg
sudah lxma menjadi tradisi masyarakat etnis Madura (EM) di Kabupaten Jember,
khususnya di Kecamatan Sumbersari.

Tujuan Penclitian  ini untuk mencad thu  seesrz  detail  dan
mendiskripsikan umur laki-laki dan perempuan pads, EM di Kecamatan
Sumbersari, Kabupaten Jember yang terlibat dalam perkawinan usia muda. Yang
dikatakan perkawinan usia muda dalam penelitian ini yaitu loki-laki berusia di
bawah 25 tahun dan perempuan berusia dibawah 20 tahun pada saat melaksakan
perkawinan; sclanjutnya mencari dan mengumpulkan data fktor-fakior yvang
menyebabkan bertahannya tradisi kawin usia muda terscbut; serta menjajaki dan
mendiskripsikan kondisi keharmonisan rumah tangga dan kesejahterann keluarea
pasca perkawinan usia muda.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran untuk
dijadikan acuan dalam mencegah tedadinya perkawinan usia muda vang sulit
ditinggaikan oleh etnis Madura di Kabupaten Jember. Dard segi praktis penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para orang tua dan para ilmuwan serts
pihak-pihak terkait agar dapat mencarikan jalan keluar terhadap kecenderungan-
kecenderungan terjadinya perkawinan usia muda.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi
pastisipasi, wawancara, dan kepustakaan. Teori analisiz yang digumakan adalah
diskriptif iterpretatif:

Berdasarkan hasil pengolehan hasil dan analisis data, disimpulkan bahwa
Umur laki-laki yang terlibat dalam perkawinan usia moda pada umumnya berkisar
atara 18 tahun 5d. 24 tahun, sedangkan anak perempuan antara 15 tahun s.d. 19
tahun, Namun demikian yang paling banyak terlibat dalam perkawinan usia muda
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adalah anak perempuan. Hal ini terjadi karena perempuan dalam pandangan etnis
Madura menunggu lamaran laki-laki. Sehingea pada umur berapapun perempuan
dilamar akan lebih banyak diterima cleh orang tua. Jika lamaran tidak diterima di
Ehawatirkan menjadi Prawan tua.

Ada empat faktor yang dapat menyebabkan bertahannya trodisi kewin usia
muda etnis Madura di Kabupaten Jember, yaitu: faktor budaya, sosial (lingkungan
masyargkat), pendidikan orang tua, dan ckonomi.

Kondisi keharmonisan rumah tangga dilihat dan tingkat saling pengertian
dalam melaksanakan hak dan kewajiban dalam romah tangpa; tinglat
pengelahuan dan pengerlian dalam hubungan seksual dengan pasangan ; intensitas
percekcokan (pertengkaran) dalam rumah tangea; dan tingkat perceraian masih
berada pada tingkat yang rendah. Artinya Keharmonisan rumah tangga pada
pasangan usia perkawinan muda sulit untuk tercapai .

Kesejahtersan (sosial ekonomi) keluarga pasea perkawinanm usia muda
dilihat dari kemampuan beradaptasi dengan lingkungan; tingkat sosial ekonomi
kelvarga berdasarkan wsia perkawinan; kemampuan / pengetahuan dalam merwat
dan membesarkan anak; dan kemampuan dalam mengantarken pendidikan anak
sebagai ased masa depan bangsa, sulit untuk mencapai tingkat sejahiera.

{ Lembaga Penelitian Universitas Jember, Fekultas Sastra, dilakukan dengan dana

mandiri, dengan Sural [jin- Pelaksanaan Penelitian Nomor: 10648 /UN
253.17LT.6/2012 ).
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KATA PENGANTAR

Kami memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas limpahan rakhmat dan hidayahNya, kami dapat mengerjakan penclitian yang
berjudul: Dempat Kawin Muda Terhadap Kehidupan Runtah Tangpa: Studi
Tenrang masyarakal Madura DF Kecomatan Sumbersari Kabupaten Jember,

Kami juga menyadari bahwa tanpa bantuan berbagai pihak tidak mungkin
pelaksannan penclitian ini dapat begalon dengan lancar. Oleh karena ifu, dalam
kesempatan ini kami tidak lupa mengucapkan terima kasih Eepada berbagai pihak
vang telah membantu pelaksanaan penclitian ini. Ucapan ferima kasih i
utamanysa disampaikan kepada:

1) Rekior ub Ketna Lembaga Penelition Universitas Jember wang telah
memberikan bantuan dalam hal bantuan ijin penelitian inf;

2} Dekan Fakultas Sastra Universitas Jember vang tclah memberikan kescmpatzn
dan dukungan kepada kami untuk melaksanakan penclitian ini;

3) Kepala KUA Sumbersari yang telah banyak memberikan dukungan dan
fasilitas dalam penelitian ini,

4} Secmua pihek yang telah membantu baik material mavpun moril demi
terlaksananya penelitian ini. _

Semoga amal baik berbagai pihak fersebut memperoleh balasan dori
TuhanYang Maha Esa. Peneliti berharap, semoga penelitian ini bermanfaat bag:
pelaku perkawinan usia muda dan masyarakat etnis Madura serta para ilmuwan
yang menekuni bidang kajian Madura,

Jember, 26 Desember 2012
Peneliti
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan hasil dan enalisis data dapat disimpulkan

sebagai beribut;

1.

Umur laki-laki vang techbat dalam perkawinan usia mudas pads umumnya
berkizar antara 17 s.d. 24 tahun bagi laki-laki, sedangkan anak perempuan
atara 16.8.d. 19 tahon bahkan bag kaum perempuan ada yvang beromur kurang
dari 16 tahun sudah dinikahkan. Namua demikian yang paling banyak terlibat
dalam perkawinan usiz muda adalah snak perempuen. Karena persmpuan
dalam pandangan ctnis Madura menunggu lamaran laki-laks. Sehingga pada
umur berapapun perempuan di lamar skan lebih banyak diterima oleh pary
orang ma. Kalau lamaran tidak diterima khawatir akan jadi praban kasep
‘Perawan tua®,

Ada empat faktor vang dapat menyebsbken bertahannya tradisi kawin usia
muda ctnis Madura di Kabupaten Jember, yaitu: faktor budaya, sosial
{lingkungan masyarakat), pendidikan orang tua, dan ekonomi,

Kondisi keharmonisan rumah tangga dilihat dan tingkat saling pengertian
dalam melaksanakan hak dan kewajiban dalam mmesh tenges; ungkal
pengetahuan dan pengertian dalam hubungan seksual dengan pasangan;
Intensitas percekcokan (periengkeran) dalam rumah tangga; dan tingket
perceraian, masih berads pada tingkat yang rendah. Artinya K eharmonisan
rumah tangea pada pasangan usta perkawinan muda sulit untuk tercapai .
Kesejahteraan (social ekonomi) keluarga pasca perkawinan usia muda dilibiat
dari kemampuan beradaptasi dengan lingkungen; tingkat sosial ekonomi
keluarga berdasarkan usia perkawinan: kemampuwan / pengetahuan dalam
merawat dan membesarkan anak; dan kemampuan dalam mengantarian

pendidikan anak sebagai asel masa depan bangsa, sulit mencapai tingkat

sejahtera.
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6.2 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan dl atas ada beberapa saran yang dapat kami
kemukakan:

1. Pihak terkait dalam hal ini Kemenag, Pemenntah Daerah dan institusi terkait
hendaknya secara proaktif untuk menanggulangi sckaligus mencari solusi-
solusi yang dapat menjadi prefeniif tegadinya perkawinan uvsia muda dan
dapat meminimalisit terjadinya masalah pads pasangan usia perkawinan
muda.

2. Kepada intstitusi terkait hendasknya secara kontinyu memberikian penyuluhan
baik kepada para orang tua mapupun anak-anak sckolah tentang ekses-ckses
negatif dan perkawinan usia muda,

3. Perlu dicad modos-modus dan kegiatan-kegiatan vang dapat mencegah
terjadinya perkawinan vsia muda.
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